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ABSTRAK 

 

MIRANTI RAHIM (P2216066). “Analisis Profitabilitas Usaha Ternak Sapi 

Potong Di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato”. Di 

bawah bimbingan Fatmawati dan Yulan Ismail. 

Ternak sapi potong memiliki nilai ekonomi dan nilai sosial yang tinggi. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui profitabilitas usaha ternak sapi potong di Desa 

Dulomo Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato. Teknik pengambilan 

sampel dalam penelitian ini adalah menggunakan teknik sampel jenuh. Sampel 

dalam penelitian adalah peternak sapi potong dengan jumlah 24 orang peternak. 

Metode analisis data menggunakan analisis profitabilitas sapi potong. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa usaha penggemukan sapi potong di Desa Dulomo 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato layak untuk diusahakan dan 

dikembangkan. Pendapatan bersih yang diterima oleh peternak sapi potong yang 

berada di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato sebesar 

Rp.10.663.989,11. Nilai profitabilitas pada usaha ternak sapi potong sebesar 

72,90%, sehingga usaha ternak sapi yang berada di Desa Dulomo Kecamatan 

Patilanggio dinyatakan layak untuk dikembangkan karena dapat menghasilkan 

keuntungan kepada peternak sapi potong. 

 

Kata kunci : Profitabilitas, Sapi Potong, Ternak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Peternakan adalah suatu kegiatan untuk membudidayakan atau 

mengembangbiakan hewan ternak agar dapat menghasilkan manfaat dari kegiatan 

yang dilakukan tersebut. Dengan diterapkannya prinsip-prinsip manajemen pada 

penggunaan faktor-faktor produksi yang telah dikombinasikan secara maksimal 

untuk mendapatkan keuntungan adalah tujuan dari peternakan. Tingkat 

keuntungan yang diperoleh dengan pemanfaatan faktor-faktor produksi secara 

efisien merupakan salah satu indikator keberhasilan suatu usaha (Krisno, 2013). 

Sapi potong adalah salah satu sumber penghasil bahan makanan yang 

mempunyai nilai ekonomi tinggi dan berarti penting di dalam kehidupan 

masyarakat. Sebab seekor sapi biasa dapat memenuhi berbagai macam kebutuhan 

terutama sebagai bahan makanan berupa daging (Riano dan Purbowati, 2009). 

Kecamatan Patilanggio merupakan daerah di Kabupaten Pohuwato yang 

memiliki populasi sapi potong terbanyak setelah Kecamatan Randangan dan 

Kecamatan Taluditi. Beternak sapi potong adalah pekerjaan sampingan 

masyarakat di Kecamatan Patilanggio. Harga jual sapi potong di Kecamatan 

Patilanggio bermacam-macam dilihat dari umur, bobot dan kondisi fisik sapi 

potong tersebut. Untuk sapi potong yang berumur 2-3 tahun harganya mencapai 

Rp.3.000.000 sampai Rp.5.000.000, umur 4-6 tahun harganya mencapai Rp. 

6.000.000 sampai Rp. 8.500.000. 
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Daging sapi merupakan salah satu bahan pangan yang paling banyak 

dibutuhkan oleh masyarakat pada saat-saat tertentu. Populasi sapi potong yang di 

Kecamatan Patilanggio dari tahun ke tahun mengalami fluktuasi Fluktuasi terjadi 

karena harga sapi maupun harga sarana produksi yang tidak stabil. Populasi ternak 

sapi potong di Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato dilihat pada Tabel 1. 

Tabel 1. Populasi ternak sapi potong di Kecamatan Patilanggio Kabupaten 

Pohuwato Tahun 2014-2018. 

Tahun Jumlah populasi sapi potong 

2014 2.223 

2015 2.297 

2016 2.391 

2017 2.606 

2018 2.803 

Sumber : BPS Kabupaten Pohuwato 2019 

Kecamatan Patilanggio memiliki jumlah penduduk sekitar 1.320 jiwa, 

dimana jumlah peternak sapi sebanyak 47 orang dengan jumlah populasi sapi 

sebesar 205 ekor. Kecamatan Patilanggio khususnya di Desa Dulomo adalah salah 

satu desa yang berpotensi untuk dijadikan sebagai tempat pengembangbiakkan 

ternak sapi potong. Hal ini didukung oleh keadaan iklim serta akses ke berbagai 

daerah konsumen lebih mudah. Desa Dulomo juga berpotensi untuk usaha ternak 

sapi potong karena tersedianya lahan yang luas sehingga pakan ternak dapat 

terpenuhi dengan baik. 

Sebagian besar dari usaha ternak sapi di Desa Dulomo dipelihara dengan 

cara ekstensif tradisional. Cara ekstensif adalah pemeliharaan sapi di luar kandang 

yang biasanya di padang penggembalaan. Pada sistem pemeliharaan ini, biasanya 

pada siang hari sapi diberi pakan di kebun milik peternak dan pada malam hari 

dikandangkan. Bagi masyarakat Desa Dulomo ternak sapi memiliki nilai 
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tersendiri yaitu sebagai tabungan yang dapat dijual seaktu-waktu pada saat 

membutuhkan uang dalam jumlah yang relatif besar. Selain nilai tersebut, ternak 

sapi potong juga memiliki nilai sosial.  

Produktivitas ternak sapi potong di Desa Dulomo masih tergolong rendah di 

sebabkan oleh kurangnya pengetahuan, keterampilan dan modal petani yang 

mencakup aspek pemeliharaan, pemberian pakan, pencegahan peyakit dan 

produksi. Pengetahuan petani mengenai proses tataniaga dan pemasara masih 

sangat terbatas, sehingga keuntungan yang diperoleh peternak sapi potong di Desa 

Dulomo belum sebanding dengan pemeliharaannya. 

Dalam melakukan usaha penggemukan ternak sapi potong, para peternak di 

Desa Dulomo belum pernah menghitung secara keseluruhan berapa besar tingkat 

keuntungan dan pengeluaran yang diperoleh dalam proses pemeliharaan. Peternak 

hanya berpendapat bahwa usaha yang dijalankan ini memperoleh keuntungan 

karena usaha ternak sapi potong di Desa Dulomo hanya sebagai pekerjaan 

sampingan.  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian tentang “Analisis Profitabilitas Usaha Ternak Sapi 

Potong Di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato”. 

1.2. Rumusan Masalah 

Bagaimana profitabilitas usaha ternak sapi potong di Desa Dulomo 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato? 
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1.3. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang telah dikemukakan, maka tujuan dari 

penelitian ini untuk mengetahui profitabilitas usaha ternak sapi potong di Desa 

Dulomo Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi peternak 

Penelitian ini dapat digunakan sebagai bahan masukan dan pertimbangan 

kepada peternak sapi potong di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio Kabupaten 

Pohuwato untuk memperbaiki pendapatan sekaligus untuk memperbaki sistem 

pengelolaan dan pemeliharaan penggemukan sapi potong. 

2. Bagi Pemerintah 

Hasil penelitian ini diharapkan hasil penelitian dapat menjadi bahan 

pertimbangan dalam pengambilan keputusan pengembangan usaha penggemukan 

sapi potong. 

1.5. Ruang Lingkup dan Keterbatasan Penelitian 

1. Ruang lingkup penelitian untuk membahas serta mengkaji hal-hal yang 

termasuk dalam variabel-variabel penelitan seperti biaya produksi, modal, 

penerimaan dan pendapatan peternak sapi potong. 

2. Keterbatasan penelitian : 
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Untuk mencapai tujuan pada pengambilan data maka perlu membatasi 

masalah pada peternak sapi potong terhadap biaya produksi, modal dan 

penerimaan usaha ternak sapi potong. 

  



6 
 

BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1. Ternak Sapi Potong 

Sapi potong adalah sapi yang khusus dipelihara untuk digemukkan karena 

karakteristik yang dimilikinya, seperti tingkat pertumbuhan cepat dan kualitas 

daging yang cukup baik. Sapi-sapi inilah yang dijadikan sebagai sapi bakalan 

kemudian dipelihara secara intensif selama beberapa bulan, sehingga diperoleh 

pertambahan berat badan yang ideal untuk dipotong. Keberhasilan usaha ternak 

sapi potong ditentukan oleh pemilihan sapi bakalan yang baik. Pertambahan berat 

badan harian merupakan salah satu indikator penampilan produksi sapi potong 

(Abidin, 2002).  

Ternak sapi potong adalah salah satu usaha ternak yang penting artinya bagi 

kehidupan masyarakat. Ternak ini merupakan penghasil daging yang memiliki 

nilai ekonomi tinggi. Seekor sapi atau sekelompok ternak sapi mampu 

menghasilkan berbagai macam kebutuhan, terutama bahan makanan berupa 

daging dan produk sampingan lainnya seperti pupuk kandang, tulang dan kulit 

(Sudarmon dan Sugeng, 2008). 

2.2. Usaha Ternak Sapi Potong 

Kegiatan untuk menggerakkan tenaga dan pikiran atau badan untuk 

mencapai suatu tujuan tertentu merupakan pengertian dari usaha. Ternak adalah 

kelompok binatang yang dipelihara ataupun dikembangbiakkan oleh manusia 
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untuk memenuhi kebutuhan hidup lainnya. Pengembangbiakkan sapi potong  

merupakan suatu usaha untuk memperoleh hasil dari bertambahnya bobot sapi 

secara optimal. Persiapan usaha yang sebaiknya dilakukan agar dapat membantu 

dan mendukung dalam percepatan usaha ternak sapi, yaitu adanya usaha yang 

didirikan bersama yang dilakukan secara terpadu dan mandiri untuk mencapai 

tujuan bersama yaitu terpenuhinya kebutuhan hidup agar kesejahateraan dalam 

masyarakat dapat terwujud (Yulianto dan Saparinto, 2011). 

Usaha pengembangbiakkan sapi potong sebaiknya dilakukan pada sapi yang 

berusia 12 – 18 bulan atau yang paling tua berusia 2,5 tahun. Adanya batasn usia 

ini dilakukan karena pada usia tersebut ternak tengah mengalami fase 

pertumbuhan dalam pembentukan kerangka maupun jaringan daging, sehingga 

kandungan protein, mineral dan vitamin pada pakannya mencukupi maka bobot 

berat sapi pun akan meningkat. Pemeliharaan sapi potong di Indonesia dilakukan 

dengan berbagai macam cara yaitu pemeliharaan secara intensif, semi-intensif, 

ekstensif. Sapi yang dipelihara secara intensif hampir sepanjang hari berada di 

dalam kandang kemudian diberikan pakan sebanyak dan sebaik mungkin sehingga 

cepat gemuk. Sedangkan sapi yang dipelihara secara ekstensif mulai dari pagi 

hingga sore hari dilepaskan di padang penggembalaan dan digembalakan 

sepanjang hari (Sugeng,2002). 

2.3. Modal 

Modal termasuk dalam salah satu faktor produksi. Ketika produksi 

meningkat maka pendapatan juga mengalami peningkatan akbiat pengggunaan 

alat-alat mesin produksi yang efisien. Pada proses produksi tidak terdapat 
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perbedaan antara modal sendiri dengan modal pinjaman. Masing-masing modal 

tersebut menyumbang langsung pada produksi. Modal menjadi salah satu faktor 

produksi yang memiliki pengaruh kuat untuk mendapatkan produktivitas (output). 

Secara makro modal dapat menjadi pendorong besar untuk peningkatan investasi. 

Dengan meningkatnya investasi baik secara langsung pada proses produksi 

maupun pada sarana prasarana produksi maka keluaran dan produktivitas juga 

akan mengalami peningkatan (Umar, 2000). 

Modal adalah barang atau uang yang bersama-sama dengan faktor produksi 

tanah dan tenaga kerja menghasilkan barang-barang baru. Modal pada usahatani 

terdiri dari uang tunai, tanah, alat pertanian, bangunan, ternak, bahan-bahan 

pertanian, dan lain-lain. Modal dapat dibedakan menjadi dua macam berdasarkan 

sifatnya, yaitu modal tetap dan modal tidak tetap. Modal tetap adalah modal yang 

tidak habis digunakan pada satu periode produksi. Modal ini memerlukan 

pemeliharaan agar tetap berdaya guna dalam jangka waktu lama namun akan 

mengalami penyusutan berdasarkan jenis dan waktu, contohnya bangunan.  Modal 

tidak tetap adalah modal yang habis digunakan pada satu periode produksi, 

contohnya ternak dan uang tunai (Soekartawi, 2002). 

2.4. Biaya Produksi 

Biaya produksi merupakan jumlah biaya yang dikeluarkan untuk 

menghasilkan suatu produk hingga produk itu sampai di pasar atau sampai kepada 

konsumen. Biaya produksi meliputi biaya pengangkutan, biaya penyimpanan 

gudang dan biaya iklan (Ahmad, 2004). 
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Biaya produksi berkaitan erat dengan pembuatan barang dan penyediaan 

jasa. Biaya tenaga kerja dan biaya overhead pabrik termasuk ke dalam biaya 

produksi langsung (Hansen dan Mowen, 2004). Biaya produksi adalah jumlah 

biaya-biaya yang dikeluarkan oleh perusahaan untuk mendanai proses produksi. 

Biaya produksi diharapkan bisa minimal, tetapi harus dipahami secara integratif 

dengan hasil produksi (Sukirno, 2006).  

Produksi dan biaya produksi bagaikan dua sisi mata uang. Bila produksi 

berbicara tentang fisik penggunaan faktor produksi maka biaya mengukurnya 

dengan nilai uang. Hal ini dimaksudkan bahwa hasil produksi harus melebihi dari 

biaya yang dikeluarkan dan dalam rasio perbandingan tersebut biaya diharapkan 

bisa minimal. Terjadinya peningkatan tidak selalu bernilai buruk apabila 

peningkatan tersebut berdampak pada peningkatan produksi yang lebih besar 

(Rahardja dan Manurung, 2008). 

2.5. Penerimaan 

Penerimaan (revenue) adalah penerimaan yang diperoleh produsen dari hasil 

penjualan produk. Total penerimaan merupakan hasil perkalian antara output 

dengan harga jual produksi (Boediono, 2002). Penerimaan adalah keseluruhan 

nilai yang diterima dari suatu proses produksi yang berhubungan dengan berapa 

jumlah barang yang diproduksi dengan harga jual perunit. Besarnya nilai dari 

penerimaan berhubungan dengan jumlah permintaan karena tidak semua barang 

yang diproduksi akan menjadi penerimaan (Suprayitno, 2008). 

Penerimaan usahatani (farm receipts) adalah penerimaan dari segala sumber 

usahatani yang terdiri dari jumlah penambahan investasi dan nilai penjualan hasil 
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(Yoga, 2007). Penerimaan merupakan hasil dari produksi total dengan harga yang 

diperoleh per satu satuan. Produksi total adalah hasil utama dan sampingan 

usahatani sedangkan harga adalah harga pada tingkat usahatani atau harga jual 

petani (Siregar, 2009). 

2.6. Analisis Profitabilitas 

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dengan semua modal yang bekerja di dalamnya. Profitabilitas sebagai 

indikator kemampuan suatu perusahaan untuk mendapatkan laba dengan 

mengelola semua kemampuan dan semberdaya yang ada seperti modal, kas, 

karyawan, jumlah cabang, penjualan, dan sebagainya. Berdasarkan pengertian-

pengertian tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bahwa profitabilitas adalah 

kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba melalui semua kemampuan dan 

sumber daya yang ada (Harahap, 2013). 

Rasio profitabilitas digunakan u tuk mengukur efektivitas manajemen secara 

keseluruhan yang ditujukan pada besar kecilnya keuntungan yang diperoleh dari 

hasil penjualan. Semakin tinggi nilai rasio profitabilitas maka kemampuan dalam 

menghasilkan keuntungan akan semakin baik pula (Fahmi, 2014).  

2.7. Pendapatan 

Pendapatan merupakan total penghasilan riil dari seluruh anggota rumah 

tangga yang digunakan untuk pemenuhan kebutuhan perorangan maupun 

kebutuhan kelompok. Pendapatan usaha ternak dapat adalah selisih antara 

pendapatan kotor (output) yang didapatkan dari penjualan daging sapi maupun 

produk sampingannya yang dikurangi dengan biaya-biaya produksi (input) yang 
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dapat dihitung dalam jangka waktu bulan, tahun, atau satu kali musim produksi 

ternak (Adiana dan Karmini, 2014). 

Pendapatan adalah sejumlah uang yang diperoleh setelah biaya variabel dan 

biaya tetap tertutupi. Apabila hasil pengurangannya positif berarti untung dan 

apabila hasil pengurangannya negatif maka rugi (Rasyaf, 2003). 

2.8. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Aisyah (2015) melakukan penelitian dengan judul Analisis Profitabilitas 

Usaha Penggemukan Peternakan Sapi Potong (Studi di UD Hadi Putra Desa Ngijo 

Kecamatan Karangploso Kabupaten Malang). Penelitian bertujuan untuk 

menentukan profitabilitas penggemukan peternakan sapi potong. Analisis data 

yang digunakan adalah analisis profitabilitas yang meliputi Gross Profit Margin 

(GPM), Net Profit Margin (NPM), Turn Assets Turnover (TAT), Return On 

Investment (ROI), dan Retun On Equity (ROE). Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa berdasarkan pada analisa tahun 2012 sampai 2014 mengenai Net Profit 

Margin sebesar 14,87%, 15,56%, 18,86%.  Return On Investment sebesar 15,28%, 

16,50%, 21,24%. Gross Profit Margin sebesar 16,53%, 17,29%, 20,95%. Turn 

Assets Turnover sebesar 1,02%, 1,06%, 1.12%. Retun On Equity sebesar 13,46%, 

17,43%, 25,14%. Dari analisis profitabilitas tersebut maka dapat disimpulkan 

bahwa usaha penggemukan sapi potong layak dikembangkan 

Kristian Dangu Uba, Dkk (2015), melakukan penelitian dengan judul 

Analisis Profitabilitas Usaha Ternak Sapi Potong di Kecamatan Amarasi 

Kabupaten Kupang. Penelitian ini bertujuan untuk: 1) Mengidentifikasi dan 

menganalisis tingkat profitabilitas dari usaha ternak sapi potong di Kecamatan 
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Amarasi Kabupaten Kupang, dan 2) Mengetahui dan menganalisis efisiensi 

penggunaan faktor-faktor produksi pada usaha ternak sapi potong di Kecamatan 

Amarasi Kabupaten Kupang. Analisis data yang digunakan yaitu analisis input 

output, analisis profitabilitas yang terdiri dari nilai Gros Profit Margin (GPM), 

Net Profit Margin (NPM), dan Operating Profit Margin (OPM) dan analisis 

korelasi-regresi. Dari penelitian yang dilakukan memperoleh hasil bahwa usaha 

ternak sapi potong mampu menghasilkan laba sebesar Rp. 12.823.688/tahun. 

Profitabilitas usaha ditunjukkan oleh GPM = 94,07%; NPM = 79,96%; dan OPM 

= 94,07%. Hasil analisis regresi diperoleh persamaan regresi: Y= 

11,20X1+2,22X2+1,29X3-2,83X4+e dengan nilai R2 = 0,70. Faktor-faktor yang 

mempengaruhi pendapatan usaha ternak sapi potong adalah jumlah kepemilikan 

ternak, biaya pakan, biaya kesehatan dan biaya tali pengikat. Secara teknis dan 

ekonomis penggunaan faktor-faktor produksi pada usaha ternak sapi potong 

berada pada daerah efisien terlihat dari ∑bi > 1 (∑bi = 0,75) dan nilai 

NPMXI/PXI. 

2.9. Kerangka Pikir 

Usaha ternak sapi potong memiliki potensi untuk membangun 

perekonomian di Kecamatan Patilanggio khususnya di Desa Dulomo. Karena 

selain memiliki nilai ekonomi yang tinggi, usaha ternak ini juga sebagai lambang 

status sosial masyarakat. Analisis profitabilitas digunakan untuk melihat 

kemampuan usaha ternak ini untuk menghasilkan laba yang dibandingkan dengan 

penggunaan modal dan biaya-biaya produksi yang telah dikeluarkan oleh 

peternak. Namun pada kenyataannya terdapat beberapa peternak yang tidak lagi 
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melanjutkan usaha ternak mereka diakibatkan karena ketidakmampuan mereka 

untuk bersaing dengan usaha ternak sapi di daerah lain. Oleh karena itu diperlukan 

peningkatan kinerja usaha peternak penggemukan sapi di Desa Dulomo 

Kecamatan Patilanggio Kabupaten Pohuwato. 
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Gambar 1. Kerangka Pikir 

2.10. Hipotesis 

Profitabilitas usaha ternak sapi potong di Desa Dulomo Kecamatan 

Patilanggio Kabupaten Pohuwato tergolong tinggi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1.Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan yakni dari bulan November 2019 

hingga bulan Januari 2020 di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio Kabupaten 

Pohuwato. 

3.2.Jenis dan Sumber Data 

Sumber data yang digunakan pada penelitian ini adalah : 

a). Data primer adalah data yang diperoleh dari hasil wawancara langsung 

dengan menggunakan kuisioner yang telah disusun sebelumnya kepada 

responden yaitu peternak sapi potong yang berada di Desa Dulomo 

Kecamatan Patilanggio. 

b). Data sekunder adalah data yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik 

Kabupaten Pohuwato, Kantor Desa Dulomo, buku, jurnal serta sumber lain 

yang berkaitan dengan penelitian ini. 

3.3. Populasi dan Sampel 

Peternak sapi yang berada di Desa Dulomo dijadikan populasi dalam 

penelitian ini. Baik yang melakukan usaha ternak sapi potong sebagai pekerjaan 

utamanya maupun yang menjadikannya pekerjaan sampingan yang berjumlah 24 

orang. 
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Sampel merupakan bagian dari populasi. Teknik pengambilan sampel dalam 

penelitian ini adalah menggunakan teknik sampel jenuh. Karena populasi peternak 

sapi potong di bawah 100 orang. 

3.4.Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan : 

a. Observasi 

Observasi adalah suatu rangkaian proses yang kompleks yang tersusun dari 

berbagai proses psikologis dan biologi. Proses pengamatan dan proses ingatan 

adalah dua proses yang terpenting pada observasi (Sugiyono, 2015). Dalam 

penelitian ini observasi dilakukan dengan cara mengamati proses budidaya ternak 

sapi potong yang berada di Desa Dulomo. 

b. Wawancara 

Wawancara adalah pertemuan dua orang melalui tanya jawab untuk bertukar 

informasi dan ide. Dari wawancara dapat disimpulkan makna dalam suatu topik 

tertentu (Sugiyanto, 2015). 

c. Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu, dokumentasi 

dapat berupa gambar, tulisan, dan karya-karya monumental dari seorang 

(Sugiyono, 2015). 

3.5.Analisis Data 

3.5.1. Pendapatan 

Pendapatan peternak sapi potong dihitung dengan menggunakan rumus 

sebagai berikut : 
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π = TR − TC 

Keterangan : 

π = pendapatan peternak (Rp) 

TR = total penerimaan (Rp) 

TC = total biaya (Rp) 

3.5.2. Profitabilitas 

     Rasio profitabilitas diperoleh dengan perbandingan antara pendapatan dengan 

biaya produksi yang dinyatakan dalam rumus : 

Profitabilitas =
Pendapatan rata − rata

Biaya produksi
 x 100% 

Kriteria profitabilitas : 

a). Jika nilai profitabilitas < tingkat suku bunga bank, maka usaha ternak tidak 

layak dilakukan karena tidak mampu menghasilkan keuntungan. 

b). Jika nilai profitabilitas > tingkat suku bunga bank, maka usaha ternak layak 

dilakukan karena mampu menghasilkan keuntungan. 

3.6.Definisi Operasional 

1. Ternak sapi potong adalah jenis sapi yang dikhususkan untuk di pelihara 

guna diambil dagingnya. 

2. Produksi berupa semua hasil dari ternak sapi potong berupa daging untuk 

dijual ataupun dikomsumsi. 

3. Pendapatan adalah jumlah uang yang diterima peternak saspi potong dari 

hasil penjualan ternak sapi potong. Pendapatan ini terdiri dari pendapatan 

bersih dan pendapatan kotor. 
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4. Penerimaan diperoleh dari total hasil usaha ternak sapi potong selama 

masa produksi. 

5. Biaya produksi merupakan biaya-biaya yang dikeluarkan peternak selama 

masa produksi. 

6. Modal adalah modal usaha yang digunakan dalam proses pemeliharaan 

sapi potong. Modal yang digunakan terdiri atas modal tetap dan modal 

tidak tetap. 

7. Profitabilitas yaitu menghitung keuntungan dari suatu usaha yang 

dijalankan. 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

4.1.1. Letak Geografis, Batas dan Luas Wilayah 

Desa Dulomo terbentuk pada tahun 2008, atas praaksara dan perjuangan 

tokoh-tokoh masyarakat, toko adat, dan toko agama desa saat itu. Luas wilayah 

Desa Dulomo sebesar 5,01 km² dengan jumlah penduduk mencapai 1.320 jiwa, 

yang terdiri dari penduduk berjenis kelamin laki-laki sebanyak 684 jiwa dan 

perempuan 636 jiwa. Jumlah kepala keluarga sebanyak 397 KK dengan kepadatan 

penduduk sebesar 44,68. Batas-batas wilayah Desa Dulomo yaitu : 

a) Sebelah utara berbatasan dengan Desa Sukamakmur 

b) Sebelah selatan berbatasan dengan Desa Manawa 

c) Sebelah timur berbatasan dengan Desa Balayo 

d) Sebelah barat berbatasan dengan Desa Imbodu. 

4.1.2. Jumlah Penduduk Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

     Tingkat pendidikan penduduk Desa Dulomo masih tergolong rendah. Hal ini 

terbukti pada tingkat pendidikan penduduk yang sebagian besar memiliki tingkat 

pendidikan setara Sekolah Dasar. Tingkat pendidikan penduduk di Desa Dulomo 

disajikan pada Tabel 2. 
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Tabel 2. Keadaan Penduduk Berdasarkan Jumlah Pendidikan di Desa Dulomo 

No Tingkat pendidikan Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 Tidak/belum sekolah 102 16,06 

2 SD 408 64,25 

3 SMP 47 7,40 

4 SMA 59 9,29 

5 Sarjana 19 2,99 

Jumlah   635 100 

Sumber : Kantor Desa Dulomo, 2019 

     Berdasarkan Tabel 2 dapat disimpulkan bahwa pada umumnya penduduk desa 

berjumlah 408 orang (64,25%) memiliki pendidikan tamat SD, diikuti penduduk 

yang tidak/belum sekolah 102 orang (16,06%), SMP 47 orang (7,40%), tamat 

SMA 59 orang (9,29%) dan lulus perguruan tinggi 19 orang (2,99%). Dari jumlah 

tersebut dapat diketahui bahwa masih kurangnya kesadaran penduduk akan 

pentingnya pendidikan. 

4.2. Identitas Peternak Responden 

Karakteristik responden digolongkan berdasarkan umur, tingkat pendidikan, 

jumlah tanggungan keluarga, dan pengalaman beternak. 

4.2.1. Umur Peternak Responden 

Umur peternak responden menggambarkan mengenai deskripsi kemampuan 

fisiknya untuk mengelola usaha ternak sapi potongnya. Umumnya peternak yang 

berusia lebih muda lebih mampu dari segi fisik mengelola usaha ternaknya. 

Tingkat umur peternak responden dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Tingkat Umur Responden di Desa Dulomo Tahun 2020 

No Umur (Tahun) Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 24-28 2 8,33 

2 29-33 4 16,66 

3 34-38 7 29,16 

4 39-43 8 33,33 

5 >44 3 12,5 

Jumlah 

 

24 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020 

Berdasarkan Tabel 3. Menunjukkan bahwa tingkat umur responden 

didominasikan oleh kelompok umur 24-28 tahun sebanyak 2 orang (8,33%), 

kelompok umur 29-33 tahun berjumlah 4 orang (16,66%), kelompok umur 34-38 

tahun sebanyak 7 orang (29,16%), kelompok umur 39-43 tahun sebanyak 8 orang 

(33,33%), dan kelompok umur >44 tahun sebanyak 3 orang (12,5%). Hal ini 

menunjukkan bahwa dalam penelitian ini peternak yang menjadi responden 

kebanyak berusia produktif. Usia produktif dalam melakukan pekerjaan akan 

mampu meningkatkan produktifitas dan pendapatan di Desa Dulomo. 

4.2.2. Tingkat Pendidikan responden 

Tingkat pendidikan peternak sapi potong di Desa Dulomo sebagian besar 

setara tingakt SD. Sehingga ilmu yang dimiliki hanya berdasarkan pengalaman-

pengalaman yang telah dikerjakan oleh para peternak pendahulunya. Tingkat 

pendidikan responden dapat dlihat pada Tabel 4. 

Tabel 4. Jumlah Pendidikan Berdasarkan Tingkat Pendidikan 

No Tingkat Pendidikan Jumlah (Jiwa) Persentase (%) 

1 SD 23 95,83 

2 SMP 1 4,16 

Jumlah 

 

 24 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020. 
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Tabel 4 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan responden didominasikan 

oleh responden yang memiliki pendidikan SD sebanyak 23 responden yaitu 

sebesar 95,83% dan SMP ssebanyak 1 responden yaitu sebesar 4,16%. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa peternak sapi potong di Desa Dulomo sebagian 

besarnya hanya memiiki pendidikan setingkat SD. 

4.2.3. Pengalaman Beternak 

Pengalaman beternak responden berpengaruh terhadap pengelolaan usaha 

ternak. Pengalaman berhubungan dengan cara pemeliharaan secara tradisional 

ataupun modern dari para pendahulunya. Berbedanya pengalaman beternak maka 

akan berdampak pada perbedaan pola pikir dalam menerapkan inovasi. Semakin 

lama peternak mengelola ternaknya maka resiko akan kegagalan peternak itu 

semakin kecil. Lamanya pengalaman beternak akan berpengaruh pula pada 

sumber-sumber usaha ternak lainnya sehingga akan berdampak pada peningkatan 

pendapatan. Pengalaman beternak responden dapat dilihat pada Tabel 5. 

Tabel 5. Tingkat Pengalaman Beternak Responden di Desa Dulomo Tahun 2020 

No 
Lama Beternak 

(Tahun) 
Jumlah Persentase (%) 

1 3-7 17 70,83 

2 >7 7 29,17 

Jumlah 

 

24 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020. 

Dari Tabel 5 dapat dilihat bahwa pengalaman beternak responden di 

dominasi oleh peternak dengan pengalaman beternak antara 3-7 tahun sebanyak 

17 responden (70,83%). Terdapat 7 peternak (29,16%) yang beternak lebih dari 

tujuh tahun.  
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4.2.4. Jumlah Tanggungan Keluarga Responden 

 Jumlah tanggungan merupakan anggota keluarga lain yang ikut tinggal 

dalam satu rumah yang menjadi tanggungan kepala rumah tangga untuk 

memenuhi kebutuhan sehari-hari. Jumlah tanggungan keluarga responden 

peternak sapi potong di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio disajikan pada 

Tabel 6. 

Tabel 6. Jumlah Tanggungan keluarga Peternak Sapi potong di Desa Dulomo. 

No Jumlah Tanggung Keluarga Jumlah (jiwa) Persentase (%) 

1 1-2 12 50,00 

2 3-4 11 45,83 

3 >5 1 4,16 

Jumlah   24 100 

Sumber : Data primer setelah diolah, 2020. 

Dari Tabel 6 dapat diketahui bahwa jumlah tanggungan keluarga peternak 

sapi potong didominasikan oleh petani yang memiliki tanggungan keluarga 

sebanyak 1-2 orang sebanyak 12 responden (50%), 3-4 orang sebanyak 11 

responden (45,83%), dan lebih dari lima orang tanggungan keluarga sebanyak 1 

responden (4,16%). 

4.3. Hasil Penelitian 

4.3.1. Usaha Ternak Sapi potong 

Jenis sapi potong yang diternakkan oleh masyarakat di Desa Dulomo adalah 

sapi bali dan sapi lokal. Bakalan sapi diperoleh dari peternak dari pemerintah 

maupun dari peternak lainnya. Sapi bakalan yang akan diternakkan dipilih 

berdasarkan ciri-ciri fisiknya yaitu sehat, tidak mengidap penyakit, tidak cacat, 

posisi badan dan kaki tegap saat berdiri. Kriteria pemilihan bakalan ini memiliki 



24 
 

tujuan ternak sapi potong yang dihasilkan dalam keadaan sehat dan memiliki 

harga jual yang tinggi sehingga peternak akan memperoleh keuntungan. 

Di Desa Dulomo kandang dibangun dengan menggunakan bahan yang 

sederhana dan mudah didapat yaitu seperti kayu dan bambu. Rerumputan atau 

hijauan yang tumbuh liar di sekitar lahan perkebunan ataupun ladang peternak 

digunakan oleh para peternak sebagai pakan ternak mereka.  

4.3.2. Biaya Produksi Usaha Ternak Sapi Potong 

Biaya produksi dalam usaha ternak sapi potong terdiri atas biaya tetap dan 

biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak berubah seiring 

berubahnya jumlah output yang dihasilkan. Biaya tetap meliputi biaya pajak 

lahan, biaya penyusutan alat dan penyusutan kandang. Biaya variabel meliputi 

biaya obat-obatan dan biaya bibit sapi. Biaya produksi usaha penggemukkan sapi 

potong di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio dilihat pada Tabel 7. 

Tabel 7. Biaya Produksi Peternak Dalam Penggemukan Sapi Potong di Desa 

Dulomo Kecamatan Patilanggio 2020. 

No Jenis Biaya Jumlah (Rp) 

 
Biaya Variabel: 

 
1 Pembelian bakalan 13.375.000,00 

2 Obat-Obatan 516.250,00 

 
Jumlah 13.891.250,00 

 

Biaya Tetap: 

 3 Pajak Lahan 25.000,00 

4 Penyusutan Kandang 645.582,01 

5 Penyusutan Alat 65.845,55 

 
Jumlah 736.427,56 

  Total biaya 14.627.677,56 

Sumber : Data Primer Setelah Diolah, 2020. 
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Tabel 7 menggambarkan biaya-biaya yang telah dikeluarkan oleh peternak  

berupa biaya variabel dan biaya tetap. Pajak lahan, biaya penyusutan kandang dan 

biaya penyusutan alat termasuk ke dalam biaya tetap sedangkan pembelian 

bakalan dan obat-obatan termasuk ke dalam biaya variabel. Rata-rata biaya pajak 

lahan sebesar Rp.25.000, biaya penyusutan kandang sebesar Rp.645.582,01 dan 

biaya penyusutan alat sebesar Rp.65.846,55. Sedangkan untuk biaya variabel yang 

terdiri dari pembelian sapi bakalan sebesar Rp.13.357.000 dan pembelian obat-

obatan sebesar Rp.516.250. Sehingga total biaya produksi yang dikeluarkan 

sebesar Rp.14.627.677,56. 

4.4. Analisis Pendapatan Usaha Penggemukan Sapi Potong   

Suatu usaha akan memperoleh keuntungan apabila jumlah pendapatan lebih 

tinggi daripada biaya produksi yang dikeluarkan. Sebaliknya jika yang perolehan 

dari pendapatan lebih rendah dibandingkan dengan biaya yang telah dikeluarkan 

berarti usaha tersebut mengalami kerugian sehingga kondisi usaha tersebut tidak 

layak untuk dipertahankan.  

Penerimaan adalah jumlah produksi yang dihasilkan dikalikan harga barang 

perunit. Semakin banyak suatu produksi maka semakin banyak pula penerimaan 

yang diterima. Penerimaan yang diperoleh peternak berasal dari penjualan sapi. 

Pendapatan diperoleh dari penerimaan dikurang total biaya untuk satu kali 

penjualan. 

Pendapatan adalah jumlah yang diterima baik dalam bentuk barang maupun 

uang yang berasal dari pihak lain ataupun hasil industri yang berlaku saat ini 

setelah dikurangi dengan biaya produksi. Pendapatan dan penerimaan usaha 
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ternak sapi merupakan hasil akhir dari suatu proses usaha yang dijalankan oleh 

peternak. Pendapatan peternak sapi potong di Desa Dulomo disajikan pada Tabel 

8. 

Tabel 8. Pendapatan Bersih Peternak Sapi Potong di Desa Dulomo Kecamatan 

Patilanggio Kabupaten Pohuwato. 

No Uraian Jumlah (Rp) 

1 Penerimaan 25.291.666,67 

2 Total Biaya 14.627.677,56 

Pendapatan 10.663.989,11 

Sumber : Data primer setelah diolah 2020. 

Tabel 8 menunjukkan bahwa penerimaan rata-rata yang diterima oleh 

peternak sapi potong di Desa Dulomo sebesar Rp.25.291.666,67. Nilai ini 

diperoleh dari hasil penjualan sapi sebanyak 48 ekor. Hasil penjualan tersebut 

merupakan nilai ternak saat penelitian dilakukan dan merupakan total keseluruhan 

responden. Penerimaan berasal dari hasil penjualan sapi antara Rp.11.000.000-

Rp.14.000.000 per ekor, harganya pun bervariasi berdasarkan bobot badan dan 

keadaan fisik ternak sapi tersebut. Total biaya sebesar Rp.14.627.677,56 sehingga 

diperoleh pendapatan bersih sebesar Rp.10.663.989,11. 

4.5. Analisis Profitabilitas Usaha Penggemukan Sapi Potong  

Profitabilatas adalah keuntungan dari suatu usaha dalam hal ini adalah usaha 

ternak sapi potong. Untuk menentukan profitabilitas usaha dengan 

membandingakan pendapatan dengan total biaya usaha ternak sapi potong dikali 

dengan 100%. Berikut ini hasil perhitungan profittabilitas usaha ternak sapi 

potong : 

𝑃𝑟𝑜𝑓𝑖𝑡𝑎𝑏𝑖𝑙𝑖𝑡𝑎𝑠 =
10.663.989

14.627.677 
× 100% = 72,90%  
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Niali profitabilitas usaha ternak sapi potong sebesar 72,90%. Hal ini berarti 

bahwa keuntungan yang diperoleh peternak di Desa Dulomo sebesar 72,90% dari 

keseluruhan biaya produksi yang dikeluarkan. Berdasarkan nilai profitabilitas 

tersebut, maka usaha ternak sapi potong di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio 

layak untuk dikembangkan karena dapat menghasilkan keuntungan yang tinggi. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1.  Kesimpulan 

Nilai profitabilitas pada usaha ternak sapi potong sebesar 72,90%. Hal ini 

berarti bahwa usaha ternak yang berada di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio 

dinyatakan layak untuk dikembangkan karena dapat menghasilkan keuntungan 

yang tinggi kepada peternak sapi potong. 

5.2.  Saran 

Peternak agar dapat menambah jumlah ternak sapi yang dipelihara serta 

jumlah penjualan sapi potong serta meminimalisir biaya produksi yang 

dikeluarkan agar dapat meningkatkan pendapatan usaha ternak sapi yang berada 

di Desa Dulomo Kecamatan Patilanggio.  
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Lampiran 1. 

KUESIONER PENELITIAN 

“ ANALISIS PROFITABILITAS TERNAK  SAPI POTONG DI DESA 

DULOMO KECAMATAN PATILANGGIO KABUPATEN POHUWATO’’ 

 

No. Responden : 

Tanggal Wawancara : 

A. Indentitas Responden 

1). Nama : 

2). Umur :  

3). Jenis Kelamin : Laki-laki/Wanita  

4). Pendidikan terakhir : SD/SMP/SMA/Sarjana  

5). Jumlah Tanggungan : ................. Orang  

6). Pengalaman Beternak : ................. Tahun  

7). Pekerjaan pokok :  

8). sampingan :  

B. Profil Usaha 

1. Jumlah ternak : 

2. Kepemilikan lahan : 

3. Berapa jumlah ternak yang terjual : 

Harga jual seluruh ternak  : Rp.......................... 
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C. Status Ternak 

No Status Kepemilikan  Jumlah 

1 Milik Sendiri   

2 Bantuan Pemerintah   

 

D. Biaya Produksi 

No Jenis Alat Jumlah 

Lama 

Pemakaian 

(Tahun) 

Harga 

Awal 

(Rp) 

Harga 

Akhir 

(Rp) 

Nilai 

(Rp) 

Biaya Tetap 

1 Kandang 
     

 
Penyusutan Alat 

     

2 

-          Lampu 
     

-          Saklar 
     

-          Kabel 
 

    -          Listrik 
 

-          Tali 
     

-          Arit 
     

3 Pajak Lahan 
     

Biaya Variabel 

No Uraian Jumlah 
Harga Satuan 

(Rp) 
Nilai (Rp) 

1 Pembelian Sapi Bakalan 
     

2 Kesehatan/Obat-Obatan 
     

 

E. Penerimaan 

1. Berapa nilai sapi yang dijual : Rp......................... 

2. Berapa jumlah sapi yang terjual : 

3. Berapa lama pemeliharaan ternak sapi : 



 
 

  



 
 



 
 

  

  



 
 



 
 

  



 
 

 

 

  



 
 

 



 
 

 

  



 
 

Lampiran 9. Dokumentasi Penelitian 

 

Wawancara dengan peternak sapi di Desa Dulomo 

 

Wawancara dengan peternak sapi di Desa Dulomo 

 

Wawancara dengan peternak sapi di Desa Dulomo 
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